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Kata Pengantar

PADA tanggal 19 Desember 2014 Universitas Ne_
geri Surabaya memperingati ulang tahun yang ke_50.
Ini berarti Unesa telah mencapai u$ia 50 tahurL suatu
usia yang cukup [ratang dan tentu sudah banyak yang
dilatulan selama kurun waktu tersebut. Dari segi
wal<tu, Unesa telah mengalami perubahan status, mulai
dari Institut Keguruan dan llrnu pendidikan (IKIp),
sampai kemudian berubah menjadi Universitas Negeri
Surabaya, pada tahun 1999. Haurpir selama 35 tahun
Unesa mengaklikan diri untuk mendidik calon<alon
pendidik. Tentu sudah banyak pendidik (guru) yalrg
dilahirkann da ,,ibu pertiwi,, Unesa. Menurut prof.
Mudas Samani, hampir 30 persen guru di Jawa Timur
adalal alumni Unesa. Dan tentu alumni unesa bukan
hanya menjadi guru (mengajar) di Jawa Timur, tetapi
banyak juga yang mengajar di daerah lain. Dan safa
yakin, bahwa adajuga alumni Unesa, yang bekerja dan
berhasil di bidang lain. Ini semua menuniukan bahwa
Unesa telah melakulan banyak hal ur)tul kepentingan
bangsa dan Negara.

50 Iah!i Unive6ta! Negei SuGbaya
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Unesa dan Pendidikan
di Daerah Tertinggal

Luthfiyah Nurlaela

Pendahuluan

PENGALAMAN melakukan perjalanan ke berbagai
daerah tertinggal membuat kesadararl dan keprihatinar
saya pada pendidikan semakin mendalam. Tidak perlu

lauh-iauh ke daerah 3T (Erdepan, terluar, tertinggal)
seperti di NTI, Papua, Maluku dan sebagainya. Di Jawa
Timur saja, masih ada-kalau tidak boleh dikatakan
banyak-sekolah yang kondisinya sangat mengenaskan,
baik dilihat dari kondisi 6sik maupun sumber daya
manusianya.

Dalam kapasitas saya sebagai Penbina Himpunan
Mahasiswa Pecinta Alam (I{imapala) dan juga sebagai

koordinator Program Sarjana Mendidik di Daerah 3T
(SM-3T), serta koordinator Program Iatim Mengajar, saya
'terpaksa' harus sering melakulan blusukan ke daerah-
daerah tertinggal. Istilah terpaksa, sebenamya sangat
kurang tepat Pada dasamy4 saya menyukai aktivitas
sosial dengan bumbu petualangan. Melaksanakan tugas-

50Tahu. Univerna ilegei suDbrya
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tugas seperti itu, seperti memenuli panggilan hati saia.

Himapala memiliki program ke4a rutin tahunan yang

salah satunyaadalahPekanPengabdiankepada Masyarakat

(PPM). Program ini mengambil daerah sasaran desa

terpencil di ]awa Timur, di mana di desa tersebut biasanya

terdapat sekolah tertinggal, masyarakat yang pada

umunrnya miskin, infrashuktur yang memprihatinkan,

dan daya dukurg la.in yang rendah. Selama sepekan, anal<-

anak Himapala akan melakukan berbagai aktivitas ba't<

dalam bentuk pembangunan fuik (misalnya membangun

MCK Ererenovasi musala, membuat papar-papan nama

untuk kantor desa atau p€tunjuk arah jatan, dan lain-

lain), membantu proses pembelajaran di sekolah dan di
TPA (Iaman Pendidikan Al-Quran), memberi kegiatan

ekshakurikuler di sekolah, memberi pelatihan beberapa

keterampilan ba$ karang taruna dan PKK desa, dart juga

aktivitas ringan seperti memutar film-film dokumenter

(semacam Iaskar Pelangi dan Garuda di Dadalra, atau fiLrt-

film katur yang menghibur sekaligus mendidik).

Saya biasanya akan menyempatlcaa dili menSuniungi

mereka. Menempuh beriam-jan rute dengan melintasi

ialan berbatu-batu atau jalan dari tanah yang dikeraskan,

menembus hutan, dan menemukan mereka berada di

sebuah tempat yang sangat terpencil, di tengah-tengah

masyarakat yang masih sangat hadisional. Ya, meski di

t0 Ltun Uniw6itar legcriSoabaya
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Jawa, tepatnya di Jawa Timur-yang konon merupakan

barometer nasional untuk keberhasilan pembargunan

hampir di segala bidang - tidak terlalu sulit mendapatkan

rute yang sensasinya serasa di daerah 3T yang jauh di luar

Jawa sana.

Saya akan melihat proses dan hasil keia anak-anak

muda itu, berinteraksi dengan masyarakat setemPat,

menengok sekolah, musala, dan mencoba menggali

berbagai hal terkait dengar kondisi clan poterui siswa,

guru, orang tua, dar masyaralot pada umumnya. Di

antara berbagai keterbatasan inftastruktur, sumberdaya

alam maupun sumberdaya nanusi4 pendidikaa menjadi

fokus perhatian saya. lurnlah dan mutu guu, fasilitas

sekotah, rendahnya rmangat belajar siswa, minimnya

figut panutan karena tipisnya komitmen kepala sekolah,

Eintnnya dukungan orang tua dan masyanka! adalah

hal-hal yang umumnya menjadi faktor penyebab

rendahrlya mutu pendidikan di daerah tertinggal.

Menuut data dari Kementerian Pembangunan Daerah

Tertinggal (KPDT), di seluruh Indonesia, ada sebanyak 183

daetah tertinSgal, 5 di antaranya ada di Jawa Timur. Lima

kabupaten di Jawa Timur tersebut adalah Bondowoso,

Situbondo, Bangkala& Sampang, dan Pamekasan. Namun

di luar kabupaten tersebug baryak sekali desa tertinggal,

termasuk di Sidoa{o, Gresik, Mojokerto, Lamongan dan

50 Lhui Uniw6tir N€gd 5wib.,"
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kabupaten lain, yang sebenamya dad letak geogralisnya

relatif dekat dengan ibukota proviui (Surabaya). Apa

lagi di kabupaten-kabuPaten lain sePeti Ngawi, Pacitan,

Ponorogo, Boionegoro, Tuban, Banyuwangi, Jember, dan

seterusnya, keberadaan desa tertinggal te$ebut hamPt

tak terhitung iumlahnya.
Program Jatim Mengaiar, yang merupakan program

kerja sama antara Unesa dan Yayasan Dana Sosial Al-

Falah (YDSF), merupakan Program yang mengirimkan

sarjana pendidikan ke daerah tertinSSal di Jawa Timur'

Meskipun menuut data hanya ada 5 kabupaten tertinSSal

di Jawa Timur, berdasarkan inlormasi yang langsung

diperoleh dari beberapa Kepala Dinas Penfidikan di

kabupaten di Jawa Timur, banyak sekolah yang masih

sangat kekurangan Suru dan terbatas sekali salana dan

prasarananya. Di KabuPaten Ponorogo, misalnya, dari

20 kecamatan, setidaknya ada 5 kecamatan terSolong

sebagai kecamatan terPencil. Kecamatan tersebut adalah

Kecamatan Pudak, Sooko, Sawoo, Ngrayu& dan Ngebel'

Di setiap kecamatan tersebu! ada seiumlah sekolah yang

kondisinya sangat memprihatinkan, baik dilihat dari

sarana dan pnsarananya, mauPun dari iumlah dan mutu

Surunya.
Kabupaten yaing laul misalnya Madiun, dari 15

kecamata4 setidaknya ada 4 kecamatan yang di dalarnnya

50Tahon Uniee.5ila5 Negsi 5uDb.ya
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terdapat beberapa sekolah yang kondisinya masih sangat

memerlukan perhatian. Empat kecamatar tersebut adalah

KecaEratan Saradan, Gemaran& Dagangan, dan Kare-

Sementara di l-arnongan, dari 27 kecamatan, beberapa

sekolah tertinggal tersebar di Kecamatan Sambeng,

Solokurq Maduran, Kembangbalu, Pac an, Sugio,

Brondong, Modo, Kedungprin& Ngimban& Sukorame,

Bluluk dan Laren.

Tenhr saja, masih ada banyak sekolai tertinggal di

kabupaten yang lain. Jawa Timur yang terdiri dari 38

kabupaten/kota tersebu! bahkan di kabupaten yang

berdekatan dengan ibukota provinsi pun (Sidoaio

dan Gresik), masih ditemukan beberapa sekolah yang

berada di daerah pinggiran, yang kondisinya sangat

memprihatinkan. Tidak hanya kondisi sarana dan

prasarana serta guru dan siswaaya, namun iuga sulibrya

medan yang musti ditempuh untuk mencapai sekolah-

sekolah tersebul

Tidak berbeda jauh dengan apa yang teiadi di
daerah 3T, misalnya seperti di Sumba Timur, Talaud,

Malulu Barat Daya, Aceh Singkil, Mamberamo Tengah

dan Mamberamo Raya. Keenam kabupaten tersebut

merupakan wilayah binaan Unesa dalam Program SM-37

tahun 2013. Selain faktor-faktor sebagaimana yarlg sudah

disebut sebelu[urya, faktor kendala budaya dan peradaban

5olahunu veMas N.qe Sucbaya
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juga menjadi penyebab rendainya mutu pendidikan. Juga
adat dan kebiasaan tradisional yang masih sangat kental.

Faktor kondisi geogafis yang menyebabkan sulitnya

medan yang harus ditempuh untuk mencapai sekolah,

tentu saja jauh lebih parah dibanding dengan wilaya}l-

wilayah tertinggal di Jawa Timur, atau di Jawa pada

umumnya.

Daerah Tertinggal

Apa pengertian daerah tertinggal? Secara resmi

pengertian daerah tertinggal muncul dalam dokumen

Shategi Nasional Percepatan Pembangurun Daerah

Tertinggal (sesua.i Permen PDT No. 07IPER/M-PDT/
III/2007). Daerah tetinggal diartikan sebagai daerah

kabupaten yang masyaralat dan wilayahnya relatif kurang

berkembang dibandingkan daerah lain di hdonesia.

Malik (2013) iuga mendefiniskan daerah tertinggal sebagai

daerah kabupaten yang masyarakat dan wilayahnya

relatif kurang berkembalg dibandingkan daerah lain

dalam skala nasional

Suatu daerah dikategorikan sebagai daerah tertinggal

karena beberapa faktor penyebab anhra lain: 1.) geografis,

secara geografis daerah tertinggal relatif snlit dijangkau

karena letaknya yang jaul di pedalaman, perbukitan/

peSunungan/ kepulauan, pesisir, dan pulau-pulau

50Iahun Univellrtd Neqe.r 5ucbaya
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terpencil atau karena fakkrr geomorfologis lairurya

sehingga sulit dijangkau oleh laringan baik transPortasi

maupun media komunikasi; 2) sumberdaya alam, beberapa

daerah tertinggal tidak memiliki potensi sumberdaya

alam, atau daerah yang memiliki sumberdaya alam yang

besar namun lingkr.rngan sekitamya merupakan daelah

yang dilindungi atau tidal dapat dieksploitasi, dan

daerah tertinggal akibat peuranfaatar sumberdaya alam

yang berlebihan; 3) sumbetdaya manusia, pada umumnya

masyarakat di daerah tertinggal memPunyai tingkat

pendidikal, pengetahuan, dan keterampilan yang relatif

rendah serta kelembagaar adat yang belum berkembang;

4) prasarana dan sarana, keterbatasan Prasarana dan sarana

komrmikasi, hansportasi, air bersih, irigasi, kesehatan,

pendidikan, dan pelayanan lairutya yang mmyebabkan

masyarakat di daerah tertinggal tersebut mengalami

kesulitan untuk melakukan aktivitas ekonomi dan sosial;

dan 5) daerah terisolasi, rawan konflik dan rawan bencarur,

daerah tertinggal secara fisik lokasinya amat terisolasi

disahpin8 itu seringnya suatu daerah mengalami konflik

sosial, bencaru alam seperti gempa bumi, kekeringan dan

banjt, dan dapat menyebabkan terganSSunya kegiatan

pembangunar sosial dan ekonomi.

Penentuan kdteria daerah tertinggal dilatul€n
dengan menggunakan pendekatan relatif berdasarkar

50Tahun lJnivnlitdNeg. Suab.ya
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pada perhitungan enam kriteria dasar dan 27 indikator

utama. meliputi: 7) ptekononiar fiqsyatsknt, de gaJ.

indikator utama persentase keluarga miskin dan konsumsi

perkapila;2) sumbet dtya manusia, dengat indikator uhma
angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah darr argka

melek huruf; 3) prasmana (infrasfiuktur) dengan indikator

utama jumlah jalan dengar permukaan terluas aspal/

beton, jalan diperkeras, jalan tanah, dan jalan lainnya,

persentase pengguna listrik, telepon dan air bersih, jumlah

desa dengan pasar tanpa bangunal permanen, jur ah

prasararu kesehatan/ 1000 pendudul jumlah dokter/ 1000

pendudul, jumlah SD-SMP/ 1000 pendud'JJ(.; 4) le runpu at
keungat daenh dengan indikator utama celah fiscal; 5)

aks€sibilitas dengan indikabr utama rata-rata iarak dari

desa ke kota kabupaten, iaral ke pdayanan pendidikan,

junlah desa dengan alses pelayanan kesehatan lebih

besar dari 5 kuq dan 6) karaktcrktik daenh dengan indikator

utama p€rsentase desa rawan gempa bumi, tanah longsor,

banjil, dan bencana lairmy4 persentase desa di kawasan

lindung, desa berlahan kritis, dan desa rawan konflik satu

tahun terakhir.

Dengan kriteria itulah akhimya ditetapkan 183

kabupaten yang dikategorikan sebagai Daerah Tertinggal

(DT) di Indonesia. Penyebarannya mulai dari Nangro

Aceh Darussalam/NAD (12 DT), Sumatera Utara (6 DT),

50hhun UniveEitas legeri nr.abaya
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Sumatera Barat (8 DT), Sumatera Selatan (7 DT), Bengkulu
(6 DT), Iampung (4 DT), Bangka Belitung (1 DT),

Kepulauan Riau (2 DT), lawa Barat (2 DT), Jawa Timur (5

DT), Banten (2 DT), NTB (8 DT), NTI (20 DT), Kalimantan
Barat (10 DT), Kalimantan Tengah (1 DT), Kalimantan
Selatan (2 DI), Kalimantan Timur (3 DT), Sutawesi

Utara (3 DT), Sulawesi Tengah (10 DT), Sulawesi Selatan

(4 DT), Sulawesi Tenggara (9 DT), Gorontalo (3 DT),

Sulawesi Barat (5 DT), Maluku (8 DT), Maliku Utara (7

DT), Papua Barat (8 DT), dan Papua (27 DT). Berdasarkan

data, penyebaran ,daerah tertinggal sebagian besar (70%)

terdapat di kawasan Timur lndonesia.

Peran Stratetis Daerah Tertinggal
Daerah tertinggat, terutama yang berada di daeralr

perbatasan (terdepan atau terluar), memiliki peran yang

sangat strategis dalam memperkokoh ketahanan nasional

dan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI), karena berdasarkan pulau initih batas nega-ra

kita ditentulan. Daerah yang umurnnya berupa pulau

atau daratan terluar ini biasanya adalah daerah terpencil
bahlan tidak berpenduduk. Kalau pun ada penduduknya,

anggota masyarakat tersebut terSolong miskin, iauh dari

sgahtera dan sangat tertinggal. Masih belum banyak

tersentuh oleh program pembangunan sehingga alses

50 T.hun (Jniw6it.s N.g€ri tunbrya



ONESf, EMTS t7l

terhadap prioritas pembangunan seperti infratruktu,
pemberdayaan potensi, pelayamr sosial, ekonomi, dan

pendidikan masih sangat terbatas.

lndonesia memiliki petbatasan maritim dengan

Ausbalia, Ti$or I€ste, Papua Nugini Palau, Filipiru,

Vietnam, Thailand, Malaysia, Singapura, dan lndia.

Pul,au-pulau ini seharusnya mendapatkan perhatian dan

pengawasan serius agar tidak menimbulkan permasalahan

yang dapat mengganggu keutuhan wilayah lndonesia,

khususnya pulau yang terletak di wilayah perbatasan

dengan negara-negara yang tidak/belum memiliki

perlanjian (agree nrent) dengan Indonesia.

Ada beberapa kondisi yang membahayalan keuhrhan

witayah lika te{adi pada pulau-pulau brluar, di artaranya

: 1) hilangnya pulau secara fisik akibat abtasi tenggelam,

atau karena kesengaiaan manusia; 2) hilangnya pulau

secara kepemilikan, karena perubalun status kepemilikan

akibat pemaksaan miliber atau sebagai sebuah ketaatan

pada kepuhrsan hukum seperti yang terjadi pada kasus

berpindahnya shtus kepemilikar Sipadan dan Ligitan

dari Indonesia ke Malaysia; dan 3) hilang secara sosial

dan ekonomi, akibat praktek ekonomi dan sosial dari

masyaralat di pu-lau tersebut Misalnya pulau yang secara

hrun-temurun didiauLi oleh masyarakat da negara lain.

Pulau-pulau terluar iuga sangat rentan dengan saPaan

50hhun Univel'irar Ntg.ri 5ucbay.
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dan kasih sayarg dari negara tetangga. Kemiskinan dan
ketetinggalan masyarakablya menyebabkan mudahnya
mereka mempertaruhkan rasa nasionalisme demi sebuah
keserahteraan yang lebih menianiikan. Sebuah pulau di
Nnsa Tenggara Timur (NfD, misalnya, memperoleh
bartuan pembangunalr gedurg-gedung sekolah dan
rumah tinggal untuk daerah pesisir. Seiumlai orarg
asing iuga sudah sempat bertempat tinggal di sebuah
pulaunya dengar leluasa. Sekelompok masyarakat di
pulau terluar itu, harus berteriak dan mengancam akan
melepas kewatganegaraarnya dari NKRI, dan berpindah
bergabung dengan negara tetangta hanya demi
memperoleh sebuah sekolah dan tayanan kesehatan.

Pengawasan dari pemerintah Indonesia yang longgar
di daerah-daerah perbatasan juga membuka petuang
masuknya penyusup, baik lewat perairan maupun lewat
daraL Sebagaimana diketahui, witayah laut lndonesia
mencapai 5.877.879 kilomete! pers€gi. Perairan Indonesia
kaya dengan ikal, dan menjadi alasan bagi ribuan kapal
illegal fshing bebas berlaluJatang untuk mengemk ikan,
apa lagi tanpa halangan yang berarti dari kapal paholi.

Kondisi pendidikan di daerah tertinggal iuga sangat
memprihatinkan. Berbagai masalah pendidikan, seperti
kekurangan guru baik darisegijumlah mau pun mutunya,
trerbatasnya sarana-prasarana, minirnnya daya dukung

50Tihun lJnivellil.r Nege Surabaya
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pemerintah, dan kendala budaya masyarakat yang

pada umumrya masih terbelakang dan sulit mmerima

perubahan, menja& persoalan yang perlu waktu Puluhan

tahun unuk menguraikannya. Berbagai laporan dari

para peserta SM-3T menggambarkan betaPa sulitnya

membangkitl.an kesadaran masyaralat, membangun

kecintaan pada belajar dan pendidikan, sebagai hal-hal

yang sama pentingnya dengar berkebur; mencari kayu di

hutan, menggembala, dan kegiatan produktif yang lain

Daerah tertinggal terutama yang terluar, memiliki

peran yang skategis sebagai sabuk Pengamar NKRI. Oleh

sebab itu,selayalnya daerah-daetah ters€butmendaPatkan

' perhatian yang lebih proporsional dari Pemerintah Pusat

dan pemerintah daerah, agar masyaralat setemPat

lebih sejahtera, dan tidak terkikis rasa nasionalismenya.

Bagaimana pun, tidak bim dipungkti, ketika sebuah

komuritas merasa tidak atau kuang diperhatikarq maka

perhatian dari pihak tain, apa lagi bila dibarengi dengan

iming-irning kehidupan yang lebih mensEalterakan,

sangat mungkin membuka peluang teriadinya hilangnya

Iasa cinta Tanah AL. Oleh sebab itu, memberi perhatian

pada pembangunan di daerah tertinggal, dalam semua

bidang, harus rnenjadi p oritas Program nasional.
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Program Pembangunan untuk Daerah Tertintgal
Pembangunan untuk daerah tertinggal merupakan

sebuah upaya terencana untuk mengubah suatu wilayah
yang dihuni oleh sekelompok masyarakat yarg memiliki
berbagai permasalahan, baik sosial, ekonomi, maupun
keterbatasan fis& menjadi daerah yang maju dengan
masyarakat yang memiliki kualitas hidup yang sama

dengan masyarakat lndonesia lairmya. Pembangunan
untuk daerah tertinggal tidak hanya meliputi
pembangunan ekonomi, namun juga sosiat, budaya,
dan keamanan. Selain itu, aspek keseiahteraan hidup
masyarakat iuga memerlukaa perhatian dan keberpihalan
dad semua pihak. ,

Ada beberapa program pembangunan di daerah
tertinggal yang sudal pemah dilakukan oleh beberapa

kabupaten dan dinilai membawa hasil bagi peningkatan

kualitas SDM dan aspek lairurya. Beberapa kegiatan

te$ebut antara lain: 1) Pemberdayaan ekonomi lokal (lo.

cal economic dewlopnent pnonqi, 2) Pembetdayaan ma-

cyarakat dan komuniti lokal 3) Penintkatan kapasitaB

kelembagaan dan sumber daya manusia,4) Peningkatan
akses dan alokasi daerah, 5) Kustomioasi dan kreatif
berdasar karatteristik.

Pada program pemberdayaan ekonomi lokal,

prioritas pembanSunannya diarahkan untuk mengem-

50Iah!n Univ€dta, Neqqi 5unbaya
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bangkan ekonomi daerah tertinggal didasarkan pada

pendayaguaaan potensi sumberdaya lokal (sumberdaya

manusi4 sumberdaya kelembagaan, serta sumberdaya

fisik) yang dimiliki masing-masing daerah. Fokus

percepatan pengembangan ekonomi lokal adalah:

kemampual dan keterampilan masyarakat modal sosial

yang ada dalam masyarakat, tumbuhnya pusat ke8iatan

ekonomi baru. dengan memperhatikan produk andalan

daerah; Akses masyarakat dan usaha miko, kecil, dan

menengai kepada permodalan, pasar, irdormasi, dan

teknologi; Keterkaitan kegiatan ekonomi di daerah

tertinggal dengan pusat?usat pertombuhan; Kerjasama

dan keterkaitan kegiatan ekonomi artar daerah dalam

kegiatar ekonomi loka! dan penguatan dan penataan

kelembagaan pemerintahan daerah dal masyarakat.

Pada program pemberdayaan masyarakat dan

komuniti lokal, meliputi pemberdayaan masyarakat pada

pengembangankemampuan ataukapasitasdankapabfi tas,

dan pengembangan peluang dan pengelolaan modal

sosial lokal. Program ini dilokuskan pada: Pemenuhan

kebutuhan sosial dasar masyaraka! Kemampuan dan

keterampilan masyarakag Pengelompokan permukiman

untuk meningkatkan efuiensi dan efektivitas penyediaan

pelayanan umum, khususnya untuk komunitas adat

terpencil; dan kepastian hukum hak atas tanal kepada

50Tahun ljnivclslt 5 Negeisuabay,
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masyaralat melalui penegakan hukum pertanahar yang

adil dan bansparan secara konsisten yang kesemuanya

digerakkan untuk pengembangan ekonomi lokal.

Selaqutnya, program peningkatan kapasitas

kelembagaan dan sumberdaya manusia, dimalsudkan
untuk memberikan dukungan strategi pengembangan

ekonomi lokal, penberdayaan masyarakal dan

pengembangan prasarana dan srana. Dengan kata

lain, progarn tersebut urtuk mendu-kung kedua

program sebelumnya dan program-program yang lain.

Pengelolaan program nutlak memerlukan kelembagaan

dan sumberdaya yang memadai agar h.riuan progTam

dapat tercapai Eesuai harapan.

Peningkatan akses dan alokasi daera\ merupakan

program yan8 prioritasnya diarahkan untuk membuka

keterisolasian daerah tertinggal. Melalui plogram ini,
daerah tertinggal diharapkan memilild keterkaitan dengan

daerah maju, meningka&an mobilisasi masya rakat, modal,

dan faktor-faktor produksi lainnya guna menuniang

pengembangan ekonomi lokal.

Selaniuhya adalah progtam kustomisasi dan

kreatif berdasar karakteristik. Prioritas program ini
diarahkan untuk meniadikan daerah perbatasan sebagai

beranda depan negara dengan mengembangkan pusat

pertumbuhan ekonomi, mmingkatkan kapasitas daerah
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perbatasan sebagai koridor peningkatan ekspor dar
perolehan devisa, menyusun rencana strategis pengem-
bangan wilayah perbata.san, dan mengembangkan wawa-
san kebangsaan masyarakat

Unesa Peduli Daerah Tertinggal
Sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Kepen-

didikan (LI{K), Unesa telal terlibat di berbagai program
dalam rangka membanfu percepatan perrbangunar
pendidikan di daerah hrtinggal dan 3T. Berbagai prograur
tersebut dapat digunalan sebagai acuan untuk terus
menyelmggarakan program yang sama, rumun tidak
harus menunggu penuliukan atau penugasan pemerintah
(Kemendikbud), sebagaimana progam-program yang se-
tama ini dilaksanalan.

Beberapa progam yant saat ini rdang ditaksanakan
oleh LPTK sebagai progral;. doting d,an Dikti adatah pro-
gram-program dalam payung MBM (Maju Bersama
Mencerdaskan krdonesia). Beberapa program teEebut me.
liputt PPG Terintegrasi (PIGD, ppc Kolaboratif, SM-3T,
PI€ Pasca SM-3T. kogram-program yang h[ baik di
bawah Dkti dan direktont yang lain dalam lingkmg Ke-
mendikbud sebagai program kEa sama dengan pihak laia
di anlaranya program Afirmasi pendidikan Tinggi (ADIk)
dan Program Afirmasi Pendidikan Menmgah (ADEM).

50 Tahui Univ.re'h5 t{.gdi Jurdb.r.
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7. PPGT

Program PI'GT merupalan program pendidikan pro-

fesi guru yang diselengganlan dalan kurun .t /altu yang

bersamaan baik program akademik substansi bidang

studi maupun akademik kependidikan dan dilanlutkan

dengan praktik pengalaman lapangan (PPL) yang

intensif di sekolah mita serta dialhiri uii komPetensi

dengar memiliki kewenangan tambahan (nultiyade/

itultisubject). Kew e angan tambahan adalah kewenangan

yang diberikan setelah kewenangan utama dalam

melalsalakan tugas sebagai guru. Kewenangan utama

guru SD adatah sebagai guru kelas dengar kewenangan

tambalun sebagai guru SMP pada salah satu dari lima

(5) mata pelaiaran Pokok di SD (Bahasa lndonesia, PIG,

Matematika, IPA, IPS). Kewenangan tambahan bagi

guru SMK adalah kewerianSan utama sebagai guru pada

salah satu mata Pelaiaran produktif dengar kewenangan

tambahan sebagai guru pada salah satu mata Pelaiaran

adaptif yang relevan.

Daerah tertinSSat adalah daerahdaelah yang dengan

pencapaian pembangunan yang rendah, memiliki indeks

kemajuan pembargunan ekonomi dan SDM di bawah rata-

tata indeks nasional (RPJM 2010-2014). Daerah terdepan

adalah witayah kabuPaten/kota yang secara gmgrafis dan

demografis berbatasar langsung dengan negara tetanSSa'

50Tah!n Uiivdsic! lt.q.i Sur.bira
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Daerah terluar adalah wilayah kabupaten/kota yang se-

cara geogralis dan demografis berbatasan langsung de-
ngan laut lepas.

Sejalan dengan kondisi di daerah 3T darl didukung
pengalamar LPTK menyelenggarakan pendidikan guru
secara terinteSrasi, maka Direktorat Jmderal Pendidikan
Tinggi menyelenggarakan Rintisan Program PITGT.

Rintisan Program PPGT berhruan menghasilkan modd
pendidikan guru untuk rrelahirkan calon guru yang
memiliki keunggulan dalam kompetensi sebagai guru
profesional dengar kewenangan tambahan.

2, PPG Kolcborutif
Beberapa LPTK pemah memilikipengalaman mmjalin

kerjasama dengan beberapa instaffi penyelenggara
pendidikan yang menyiapkan tenaga aNi dibidang
terEntu untuk bersama-sama menyelenggarakan program

Akta Mengaiar III dan IV bagi lulusan yang berlatar non
keperrdidikarL terutama bagi gulu yang sudah mengajar
tetapi tidak memiliki alta mmgajar. Sebagainana
diketahui Badan Adminisbasi Kepegawaian Negara
(BAKN) yarg sekarang meniadi Badar Kepegawaian
Negara (BKN) tidak memberikan tun angan fungsional
guru bagi mereka yang tidak memiliki sertifikat akta
mengajar. Bidang-bidang yang pemah dilakukan kerja

50Tahu. Univ.rsitai lieg€ri sucbrya
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sama antara lain untuk guru pertaniar (Kerjasarna

dengan Institut Pertanian Bogor), instrukh[ l€mba8a

Pendidikan PT Garuda, Tenaga Pendidikan dilingkungan

POLzu, Pengajar pada Departemen Perhubungan I-aut,

Pengajar pada Sekolah Tinggi Transporhsi Darat

Guru Sekolah Menengah Analis Kimia, Guru Sekolalt

Perawat (Departemen Kesehatan), dan calon inskuktur

pada Komando Pendidikan Argkatan Laut. Kerangka

kerjasama tersebut dapat menjadi pengalaman melalui

beberapa modifikasi yang sesuai dengan keperluan

Disamping penyelenggaraan program Pendidikan

Profesi Guru (Pf'G) yarg konsekutif (setelah 51) dicoba

untul dikembangkan kembali program profesi guru yang

berint€grasi dan kolaboratil sebagai rintisan Program

Pendidikar Profesi Guru terintegrasi adalah pendidikan

profesi guru yang diselmggarakan da.lam kurun waktu

yang bersamaan da.lam progran akademik baik substansi

bidang studi maupur substansi bidang kependidikan dan

diakhiri dengan PPL yang interuil di sekolah yang relevan.

Kolaboratif adalah LPTK melakukan keriasama dengan

perguruan tinggi/politeknik yang memiliki sumber daya

relevarr dengan prograrn studi keallian yang diperlukan

dan belum dimiliki oleh LPTK

Rintisan Program Kolaboratil PPG SMK Produktif

bertuiuan menghasilka.n model pendidikan guru untuk

50I.hun Univ€uita! Neqeri SuGb.ya
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melahirkan calon guru yang memiliki keunggulan dalam
kompetensi s€bagai guru plofesional di bidang kejuruan.

3. SM-37
Program SM-3T sebagai salah satu program Maju

Bersama Mencerdaskar Irdonesia ditu ukan kepada
para Sarana Pendidikan yang belum bertugas sebagai

guru, baik sebagai pegawai negeri sipil (PNS) maupun

Suru tetap yayasan (GTY), untuk ditugaskan selama
satu talun di daerah 3T. Ilogram SM-3T dimaksudkan
untuk membantu mengatasi kekurangan guru, sekaligus
mempersiapkan calon guru profesional yang tangguh,
mandiri, dan memiliki sikap peduli terhadap se6ama, selta
memiliki iiwa pendidik urtu.k mencerdaskan arak bangsa,

agar dapat maju bersama mencapai cita-cita luhur seperti
yang diamanatkar oleh para pendiri bangsa lndonesia.

Tujuan Program SM-3T rneliputi: 1) Membantu
daerah 3T dalam mengatasi pemrasalahan pendidikan
terutama kekurargan tenaga pendidik; 2) Memberikan
pmgalaman pengabdian kepada sariana pendidikan
sehingga terbentuk sikap profesional, cinta tanah air,
bela negara, peduli, empati, terampil memecahkan

masalah kependidikan, dan bertanggung iawab terhadap
kemaiuan bangsa, serta memiliki iiwa ketahanmalangar

dalam mengembangkan pendidikan pada daerahdaerah

50 hhu. U.iv.rlill' H!!.i surabar.
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yang tergolong 3T; 3) Menyiapkan calon pendidik yang

memiliki iiwa keterpangflan untuk mengabdikar dirinya

sebagai pendidik profesional pada daerah 3T; dart 4)

Mempersiapkan calon pendidik profesional sebelum

mengi.kuti Program Pendidikan Profesi Guru (PPG).

Selanjutnya, ruang lingkup SM-3T mengikuti: 1)

Melaksanakan tugas pembelaiaran pada satuan pendidikan

sesuai dengan bidang keahlian dan hrntutan kondisi

setempal 2) Mendorong kegiatan inovasi pembelaiaran

di sekolah; 3) Melakukan kegiatan ekstralurikuler; 4)

Membantu tugar-tugas yang terkait dengar manajemm

pmdidikan di sekolah; dan 5) Melakukan tugas sosial dan

pemberdayaan masyaralat unhrl mendukung program

pembangunan pmdidikan dan kebudayaan di daerah 3T.

4. PPG SM.3T

Program SM3T diperuntulkan bagi para Sarjana

Pendidikan, yanS belum bertugas sebagai grru PNS/

Guru Tetap Yayasan, untuk ditugaskan selama satu tahun

di daerah 3T. Progam SM-3T dtancang untuk membantu

penyelesaian masalah kekurangan guru, dan secara

bersamaan untuk mempersiapkan calon guru profesional

yang tangguh, mandiri, merniliki sikap peduli sesama,

dan memiliki iiwa besar mencerdaskan arak bangsa, agar

.lapat maju betsama mencapai citarita luhur seperti yang
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diananatkan oleh para pendiri bangsa Indonesia. Setelah

menyelesaikaa masa penugasan 1 (satu) tahun di daerah

3T tersebu! peserta memperoleh kesemPatan untuk

mengikuti program Pendidikan Profesi Guru kaiabatan

selama 1 (satu) tahun, yang selanjuurya disebut dengan

PPG SM-3T.

kosnm PfrG SM-3T merupakan Prcg"m Perdidikan

Itofesi Guru bagi salana pendidikan yang clah melaksanakan

tugas pcngabdian di dasah 3T selarru sahr bhun"

s. ADtk
Program lain adalah program Afirmasi Pendidikan

Tinggi (ADIk), yang merupakan keqasama antara

Diektorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) serta Unit
Percepatan Pembangunan Papua darr Papua Batat (LrP4B).

Program ini khusus untuk tatusan calon mahasiswa

putra-putri asli Papua dan Papua Barat Para Pesetta

program afirmasi ini dapat mengenyam pendi&kan di

40 program studi. Maksud program ini utamanya adalah

menumbuhkan rasa kebangman dan keberpihalart

pengembangal sumber daya manusia bagi masyarakat

Papua dan Papua Barat

Tahun 2014 ini progam alirnasi pmdidikan tinggi

(ADik) untuk daenh Papua hlah memasuki tahrn ke

50 hhun ljnivtritas Neleri sutsb.ya
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tiga. Selak fi2 progran AD* telah memberi kesempatan

kepada lebh dad 1.000 mahasiswa dari Linah Papua untuk
melanju&an pmdidikan tinggi di 39 pegr.Euan tinggi negeri

terbaik. Dan di tahlm ini Kemdikbud menyiapkan kuota 500

calon mahasiswa unhrl. mengikuti plogram tercebul

Tujuan program ADik adalah untuk menyiapkan

zumber daya manusia puha-puhi asli Papua-Papua

Barat yang berkualitas untuk berkonaibusi dalam

pembangunan nasional. Upaya Kemdikbud untuk
melakukan percepatan pendidikan di tanah Papua sudah

seharusnya didukung oleh ke{a sama dan komulikasi
yang baik antara Kemdikbud dengan pemerintah daerah

Papua dan Papua Barat. Komunikasi tersebut meliputi

koordinasi dari ieleksi sampai mahasiswa tersebut

kembali ke Papu4 hingga pembagiar penganggaran.

6, ADEM
Program afirmasi yang lain adalah Program Afirmasi

Pendidikan Menengah (ADEM). Program ini bagi siswa

SMP Papua dan Papua Balat Peserta program akan

bersekolah di Jawa dan Bali pating tidak selama tujuh

tahun atau sampai saljana. Setelah itu mereka akan

kembali ke daerah asal untuk meniadi agen perubahan.

Siswa siswi asal Papua dan Papua Barat tersebut

tersebar di 179 SMA/SMK unggulan baik negeri maupun

50Tahun U nivnrita, Negeri Sr.brya
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swasta di seiumlah kota di Pulau Jawa, yakni I'rovinsi

Banten, Provinsi Jawa Barat di Bogor dan Bandung DI

Yogyalarta, Jawa Tengal di Semaran& Demak, Magelan&

Wonogiri, Klaten, Provinsi Jawa Timur di Malang, Jember,

Iamongan, dan Tuban serta Provinsi Bali di Kuta, Buleleng

dan Karang Asem.

Program Afirmasi Pendidikan Menengah (ADEM)

Papua dan Papua Balat merupakan plogram Pemerintah
untul mempercepat pembangunan di wilayah lndonesia

bagian Timur khususnya Papua dan Papua Barat' Jalur

afirmasi bukadah bentuk diskrininasi atas Papua.

Namua, lebih kepada transformasi kultur akademis

kepada masyarakat Papua melalui status otonomi khusus

yang dinrilikinya. kogram afirmasi ini berhriuar urtuk
mengurangi keseniangan anta-ra ]awa dan Papua. Program

ini iuga berhriuan untuk mencegah para mahasiswa

afirmasi pendidikan mengalami gegar budaya ketika

kuliah di perguruan tinggi negeri di lawa.

Program ADEM bidang pendidikan dilaksanakan oleh

DirektoratPendidikanKhusus danlayaranKhusus (PKLK)

Ditjen Pendidikan Menmgah Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan, Unit PercePatan Pembangunan Provinsi

Papua dan Papua Barat (1JP4B) serta dinas pendi&kan

provinsi dalam bentuk pemberian kuota dan bantuan

pendidikan (biaya hidup dan sekolah) bagi siswa-siswi

50Tahun lJniveEdas eg€d Julabaya
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lu.tusarr SMP/MTs gulra melanju&an pendidikan pada

ienjarg SMA/SMK di luar Papua. Program ADEM
dilaksanakan untuk pertama kali pada tahun 2013 dengan

harapan pada tahun 2016 tersedia siswa-siswi lulusan
SMA/SMK asal Papua yang memiliki bekal cukup unhrk
melaniu&an pendidikan ke Perguruan Tinggi. Ada
proSram laniutan setelah ADEM bila memenuhi syarat

berlaniut ke Program Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADIK).

Pelaksaraan program ADEM bagi siswa asli Papua

ini memberi kesempatan yang lebil besar bagi para siswa

untuk menyesuaikan diri dan sekaligus menempatkan

diri pada derajat akademik yang sama dengan teman-

teman lain di luar Papua. Oleh sebab itu, dilakukan
langkah antisipasi dini dengan mempersiapkan puka-
puki Asli Papua pada jeniang pendidikan menengah

untul< melanjutkan pendidikan tingkat SMA/SMK di luar
Papua.

Berdasarkan definisi dari W4B, Afumatioe Action

adalah kebijakan yang diambil dengan tuiuan agar

kelompok/golongan tertentu (gendel ataupun profesi)

memperoleh peluang yang setara dengan kelompok/
golongan lain dalam bidang yang sama. Hal ini bertuiuan

sebagai keberpihalanterhadapterhadapOrangAsli Papua.

Secara nasional, Tahul 2012 ini Indeks Pembangunan

Manusia (IPM) Provinsi Papua Barat berada di peringkat

50T.hun Univ€6itas Negsi Sucbaya
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29 dar IPM Provinsi Papua menempati urutan 33 dari
33 provinsi di lndonesia. Program keberpiha-kan bidang

pendidikan merupakan amanat pasal 56 Undang-Un-

dalrg Nomor 21 Tahur 2001 tentang otonomi khusus ba$
Provinsi Papu4 yang menyatakan bahwa "Setiap pendu-
duk berhak memperoleh pendidikan yarg bermutu de-

ngan beban masyarakatserendah-rendahnya".

Tentu saja masih baryak program Lain yang bermuara

pada keberpihakan kepada daerah 3T. Program-program

dari kementerian yang lain selain kemendikbud iuga dapat

digunakan sebagai acuaru Saat ini, Kementerian Pemuda

dan Olah Raga (Kemenpora) bekeria sama dengan Dinas

Pemuda dan OlaI RaBa Provinsi Sumatera Barat membuka

kesempatan kepada pemuda sariana untuk membangun

desa melaui Program Pemuda Sarjana Penggerak

Pembangunan di Pedesaan (t5P-3). Pada tahun 2014 hi,
Kemenpora RI merekrut 1000 peserta t5P3. Penempatan

peserta I?SP-3 dilaku-kan lintas provinsi di 500 desa, 251

kecamatan, 66 kabupaten.kota pada 33 provinsi.

Program lah yang sangat populer seperti Indonesia

Mengajar juga bisa digunakan acuan. Juga Program In-
donesia Bangun Desa (lDB), yang tidak hanya bisa diikuti
oleh para sarjaaa, tetapi juga oleh lulusan Diploma 3, yang

memenuhi persyaratan tertentu, salah satunya adalah

memiliki kanvas bisnis yang telah, sedang, atau yang akan
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dijalankan dalam sektor pertanian (pe anian, petemalar!
perikanan).

Unesa sejak bhun 2Of3 iuga be&erja sama dengan Yayasan

Dana Scial Al-Falah (YDSD r.mtuk menyelenggarakan

Ilognm latim Mengaiar. Itogram ini mengadopsi model SM-

3T, mulai dari seleksi, prakondisi" pelalsanaan pengaHia4 dan

sebagainya. Namur, sesuai narnanya llognm Jatim Mengaiar

hanya mengirimkan para p€6€rta ke wilayah tertinggal di

Jawa Timur sala- Selain itu, Program Jatim mengaiarjuga tidak

memberikan reward kepada para p€sqta rmtuk msrempuh

PI{i seelah tugas pengabdiarrrya" Mesh

begitu, saat ini sedang diupayaka4 agar para dulmi peserta

Jatim Mengajar dapat E €ngikuti PPG iuga.
Berbagai program tersebut dapat digunakan sebagai

acuan bagi Unesa unfuI( melancang plogram da.n kegiatan

sebagai bentuk kepedulian pada daerah 3T. Tentu saia,

sebagai LPTK, Unesa lebih memfokuskan perhatiarmya

pada berbagai persoalan pendidikan, seperti membantu

mengatasi kekurangan guru, baik dalam hal jurnlah

mauPun mutunya. Guru-guru yang bertugas di daerah

3T, di samping mendidik dan mencerdaskan anak-anak

bangsa, para guru tersebutjuga menjadi bagian dari katup
pengarna,l keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI), mengingat daerah 3T memiliki fungsi pertahanan

keamanarL fungsi ekologi, dan fungsi ekonomi.

50 Tah!n llniv€rlita! ll.ged 9rnbaf.
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Unesa juga sangat berpeluang menyelenggaralan
berbagai program untuk para putra-puhi daerah 3T
dengan program khusus. Dengan kondisi dan potenei
pendidikan yang sargat berbeda dengan daerah-daerah
perkotaan, sangat tidak adil memberlalulan persyaratan

dan peraturan yang sana bagi puha-puki daerah 3T
untuk bisa lulus masuk PfN, termasuk Unesa. Harus
ada kebijalar khusus dan pintu khusus agar mereka juga

memiliki kesempatan yang sama dengan para puha-putri
daerah dari wilayah-wilayah maju untuk mengenyam

pendidikan yang bermutu.

Penutup

Hilangnya Pulau Sipadan dan Ligitan meurberi pelajuan
berharga bagi kita, betapa pentingnya memelihara pulau-
pulau terluar baik yang berpenghuni maupun tidak. Karem
begitu luasnya wilayah Indonesia, mengandalkan kekuatan

milier saia tidak akan cukup untuk menjaga pulau-pulau

brsebut Butuh komibrcn seluruh rakyat Iadonesia unhrk
ped"li dan sadar nilai shabgis keberadaarmya. Meski

lauh dari kita, pulau-puJau terluar adatah p€nanda batas

teritorial Nusantara yang menjadi garis depan kedaulatan

Indonesia. Daerah 3T memiliki potensi sumberdaya alam

yang besar, serta merupalar wilayah yang sangat shategis

bagi pertahanan dan keamarun neSara.

50 T.hun lJniERirii {!g.n Suab.r.
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Unesa sebagai salah satu LPTK sudah seharusnya

nemiliki kepedulian bagi perc€patan pembangunan

di daerai 3T, khususnya pembangunaa dalam bidang
pendidikan. LPTI( khususnya Unesa, memiliki
pengalaman panjang dalam program tersebul dan

sampai saat ini pun, program-program yang berpihak

pada daerah 3T masih terus dilaksanakan. Harya saja,

program-ptogram tersebut lebih banyak bergantun8 pada

pemerintah, yaitu sebagai LPTK yang ditugasi untuk

mel,aksanakan program perintisan, antara lain PPGT, PPG

Kolaboratif, SM-3T dan PPG SM-3T. Ke depan diharapkan,

Unesa meuriliki inisiatif maadiri untuk merancang

ProSram-Prognm seruPa.

Dalam rangka mewuiudkan maksud tersebui keria sama

dengan berbagai pihak harus dilakukar Saat ini Unesa telah

memiliki banyak ke{a sama dengan irutansi pemerintah,

swasta, dan pihak yang lain dalam mslyelenggarakan

progam-program penyiapan guru dan peningkatan kom-

petensi guru. Program Jatim Mengaiar merupakan salah

satu bentuk keia sama den8an pihak swash, yaitu YDSF.

Itogram pelatihan guru telah dilakukan dengan baryak

kabupaten di luar Jaw4 bmtasuk di daerah 3T. Hanya saia

berbagai kegiatan tersebut belum berpayr:ng dalam sebuah

program, misalnya dengan nama Program Peduli Daerah 3T

atau Unesa untuk Daerah 3T.r

50 hhun uniw(5rl.r N€qeri Sunbaya
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Unesa sebagai salah satu LPTK sudah

seharL:snya memiJiki kepedu!.ian bag]
percepatan pemban$man di daerah 3X

khu,su$ya pem]cang'unan dalam bklang
pendidikan. LPTK, khusustya Unesa,

memiliki pengalaman panFng dalam
program tercebut, dan sampai saat ini
plm, program-prcgram yang berpihak
pada daerah 3T masih terus dilaksanakan.

Hanya saF, progEam-prog:ram tersebJt

Iebh banyak bergantung pada pemerintah
yainr sebagai LPTK yang ditugasi untuk
melaksanakan program perintisan, antara

lain PPGI PPG Kola]oratif, SM-3T dan

PPG SMSI Ke depan diharapkan, Unesa

memiliki inisiatif mandiri untuk merancang
prosram-prosram se^o. 

) )

50 Iihuf, Univeritas Neq eri 5 uG bayi
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